SALINAN

BUPATI KUTAI BARAT
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KUTAI BARAT

NOMOR 3 TAHUN 2017

TENTANG

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

Menimbang

Mengingat

TAHUN ANGGARAN 2017
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KUTAI BARAT,

bahwa sehubungan dengan perkembangan yang tidak sesuai
dengan asumsi kebijakan umum Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD), keadaan yang menyebabkan
pergeseran antara unit organisasi, antara kegiatan dan antara
jenis belanja, keadaan yang menyebabkan sisa lebih tahun
anggaran sebelumnya harus digunakan untuk pembiayaan
dalam Tahun Anggaran berjalan, maka perlu dilakukan
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2017,

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a perlu menetapkan Peraturan Daerah tentang
Perubahan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2017.

Pasal 18 ayat (6) Uandang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai
barat, Kabupaten Kutai Timur, dan Kota Bontang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 175,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 3896),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2000 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor
47 Tahun 1999 tentang pembentukan Kabupaten Nunukan,
Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai
Timur, dan Kota Bontang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 74, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3962);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);



4. Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Barat Nomor 9 Tahun
2016 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun 2017 (Lembaran Daerah Kabupaten Kutai Barat Tahun

2016 Nomor 9).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KUTAI BARAT

Dan

BUPATI KUTAI BARAT

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2017.

Pasal 1

Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2017,

dengan rincian sebagai berikut:
1. Pendapatan:
a. Semula
b. Bertambah
Jumlah Pendapatan setelah Perubahan
2. Belanja:
a. Semula
b. Berkurang
Jumlah Belanja setelah Perubahan
Surplus / ( Defisit )
3. Pembiayaan:
a. Penerimaan
1) Semula
2) Berkurang
Jumlah Penerimaan setelah Perubahan
b. Pengeluaran:
1) Semula
2) Berkurang
Jumlah Pengeluaran setelah Perubahan
Jumlah Pembiayaan Neto setelah Perubahan

Sisa lebih Pembiayaan Anggaran
setelah Perubahan
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Rp.1.764.228.546.811,00
Rp. 113.921.459.494,11

Rp.1.878.150.006.305,11

Rp. 1.987.519.209.264,00
Rp. (20.185.953.237,795)

Rp. 1.967.333.256.026,25

Rp. (89.183.249.721,14)

Rp. 231.790.662.453,00
Rp. (134.458.430.192,55)

Rp. 97.332.232.260,45

Rp. 8.500.000.000,00
Rp. (351.017.460,69)

Rp. 8.148.982.539,31
Rp. 89.183.249.721,14

Rp. 0,00



Pasal 2

(1) Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari:

a. Pendapatan Asli Daerah:

125.680.727.050,00
32.226.567.894,71

1) Semula Rp.
2) Bertambah Rp.
Jumlah Pendapatan Asli Daerah
setelah Perubahan Rp.
b. Dana Perimbangan:
1) Semula Rp
2) Bertambah Rp.

157.907.294.944,71

. 1.386.715.578.000,00

144.513.793.099,40

Jumlah Dana Perimbangan setelah PerubahanRp

c. Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah:

1) Semula Rp.
2) Berkurang Rp.

. 1.501.229.371.099,40

251.832.241.761,00
(32.818.901.500,00)

Jumlah Lain-lain Pendapatan Daerah

yang sah setelah Perubahan Rp.

219.013.340.261,00

(2) Pendapatan Asli Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri

dari jenis Pendapatan:

a. Pajak Daerah:

21.435.000.000,00
8.175.000.000,00

1) Semula Rp.
2) Bertambah Rp.
Jumlah Pajak Daerah setelah Perubahan Rp.

b. Retribusi Daerah:
1) Semula Rp.
2) Berkurang Rp.

29.610.000.000,00

11.947.785.405,00
(8.917.285.405,00)

Jumlah Retribusi Daerah setelah perubahan Rp.

c. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan:

3.030.500.000,00

5.250.000.000,00
(601.017.460,69)

1) Semula Rp.
2) Berkurang Rp.
Jumlah Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah
yang dipisahkan Setelah Perubahan Rp.
d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah:
1) Semula Rp.
2) Bertambah Rp.

4.648.982.539,31

87.047.941.645,00
33.569.870.760,40

Jumlah Lain-lain Pendapatan Asli Daerah

yang sah setelah Perubahan Rp.

120.617.812.405,40

(3) Dana Perimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari

jenis Pendapatan:
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a. Dana bagi Hasil:
1) Semula Rp. 509.765.531.000,00
2) Bertambah Rp 125.316.442.099,40
Jumlah Dana Bagi Hasil setelah perubahan Rp. 635.081.973.099,40

b. Dana Alokasi Umum:

1) Semula Rp. 611.428.581.000,00
2) Berkurang Rp. (10.740.834.000,00)
Jumlah Dana Alokasi Umum setelah
Perubahan Rp. 600.687.747.000,00
c. Dana Alokasi Khusus Fisik:
1) Semula Rp. 54.246.898.000,00
2) Bertambah/berkurang Rp. 0,00
Jumlah Dana Alokasi Khusus Fisik setelah
Perubahan Rp. 54.246.898.000,00
d. Alokasi Dana Desa:
1) Semula Rp. 149.709.702.000,00
2) Bertambah/berkurang Rp. 0,00
Jumlah Dana Alokasi Khusus setelah
Perubahan Rp. 149.709.702.000,00
e. Dana Alokasi Khusus Non Fisik
1) Semula Rp. 54.064.866.000,00
2) Bertambah/Berkurang Rp. (61.815.000,00)
Jumlah Dana Alokasi Khusus Non Fisik
setelah Perubahan Rp. 54.003.051.000,00

f. Dana Insentif Daerah

1) Semula Rp. 7.500.000.000,00
2. Bertambah/berkurang Rp 0,00
Jumlah Dana Alokasi Khusus Non Fisik
setelah Perubahan Rp 7.500.000.000,00

(4) Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c terdiri dari Jenis Pendapatan:

a. Pendapatan Hibah:

1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/berkurang Rp. 0,00
Jumlah Pendapatan Hibah setelah Perubahan Rp. 0,00

b. Dana Bagi Hasil Pajak dari Propinsi dan Pemerintah Daerah lainnya:
1) Semula Rp. 107.958.986.000,00
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2) Bertambah
Jumlah Dana Bagi Hasil Pajak setelah
Perubahan
c. Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus:
1) Semula
2) Berkurang
Jumlah Penyesuaian dan Otonomi Khusus

setelah Perubahan

Rp.  14.481.098.500,00
Rp. 122.440.085.500,00
Rp.  55.000.000.000,00
Rp.  (55.000.000.000,00)
Rp. 0,00

d. Bantuan Keuangan dari Propinsi atau Pemerintah Daerah lainya:

1) Semula

2) Bertambah/berkurang
Jumlah Bantuan Keuangan dari Propinsi
atau dari Pemerintah Daerah Lainnya setelah
Perubahan

e. Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah:
1) Semula
2) Bertambah/berkurang

Jumlah lain-lain Pendapatan daerah yang
sah setelah Perubahan

Pasal 3

Rp. 88.873.255.761,00
Rp. 7.700.000.000,00
Rp. 96.573.255.761,00
Rp. 0,00
Rp. 0,00
Rp. 0,00

(1) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari:

a. Belanja Tidak Langsung:
1) Semula
2) Bertambah
Jumlah Belanja Tidak Langsung setelah
Perubahan
b. Belanja Langsung:
1) Semula

2) Berkurang

Rp. 756.806.983.624.33
Rp. 72.729.873.535,35
Rp. 829.536.857.159,68
Rp. 1.230.712.225.639,67
Rp. (92.915.826.773,10)

Jumlah Belanja Langsung setelah Perubahan Rp. 1.137.796.398.866,57

(2) Belanja Tidak Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri

dari jenis Belanja:
a. Belanja Pegawai sejumlah:
1) Semula
2) Bertambah
Jumlah Belanja Pegawai setelah Perubahan
b. Belanja Bunga:

1) Semula
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Rp. 445.120.111.741,86
Rp. 17.931.416.603,11
Rp. 463.051.528.344,97

Rp.

0,00



2) Bertambah/Berkurang Rp. 0,00
Jumlah Belanja Bunga setelah Perubahan Rp. 0,00

c. Belanja Subsidi:
1) Semula Rp. 5.931.137.660,00
2) Berkurang Rp. (175.743.660,00)

Jumlah Belanja Subsidi setelah perubahan  Rp. 5.755.394.000,00

d. Belanja Hibah:
1) Semula Rp. 72.175.593.000,00
2) Berkurang Rp. (8.435.910.341,86)
Jumlah Belanja Hibah Setelah Perubahan Rp. 63.739.628.658,14

e. Belanja Bantuan sosial:

1) Semula Rp. 24.451.960.000,00
2) Bertambah Rp. 8.980.089.425,00
Jumlah Belanja Bantuan Sosial Rp. 33.432.049.425,00
f. Belanja Bantuan Keuangan:
1) Semula Rp. 207.628.181.222.,47
2) Bertambah Rp. 55.430.021.509,10
Jumlah Belanja Bantuan Keuangan setelah
Perubahan Rp. 263.058.202.731,57
g. Belanja Tidak Terduga:
1) Semula Rp. 1.500.000.000,00
2) Berkurang Rp. (1.000.000.000,00)
Jumlah Belanja Tidak Terduga setelah
Perubahan Rp. 500.000.000,00

(3) Belanja Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari
jenis Belanja:

a. Belanja Pegawai:
1) Semula Rp. 228.280.272.120,69
2) Bertambah Rp. 30.876.759.074,50
3) Jumlah Belanja Pegawai setelah PerubahaN Rp. 259.157.031.195,19

b. Belanja Barang dan jasa:

1) Semula Rp. 333.627.656.342,19
2) Bertambah Rp. 13. 529.265.690,85
Jumlah Belanja Barang dan Jasa setelah
Perubahan Rp. 347.156.922.033,04
c. Belanja Modal:
1) Semula Rp. 668.804.297.176,79

2) Berkurang Rp. (137.321.851.538,45)
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Jumlah Belanja Modal setelah Perubahan Rp. 531.482.445.638,34
Pasal 4

(1) Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari:

a. Penerimaan Pembiayaan:

1) Semula Rp. 231.790.662.453,00
2) Berkurang Rp. (134.458.430.192,55)
Jumlah Penerimaan setelah Perubahan Rp. 97.332.232.260,45
b. Pengeluaran Pembiayaan:
1) Semula Rp. 8.500.000.000,00
2) Berkurang Rp. (351.017.460,69)
Jumlah Pengeluaran setelah Perubahan Rp. 8.148.982.539,31
(2) Penerimaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a terdiri dari jenis
Pembiayaan:

a. SiLPA Tahun Anggaran sebelumnya:

1) Semula Rp. 231.790.662.453,00
2) Berkurang Rp. (134.458.430.192,55)
Jumlah SiLPA Tahun Anggaran sebelumnya
setelah Perubahan Rp. 97.332.232.260,45
b. Penerimaan Pinjaman Daerah:
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/berkurang Rp. 0,00
Jumlah Penerimaan Pinjaman Daerah Setelah
Perubahan Rp. 0,00
c. Penerimaan kembali Investasi Non Permanen:
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/berkurang Rp. 0,00
Jumlah Penerimaan kembali Investasi Setelah
Perubahan Rp. 0,00
d. Penerimaan kembali Investasi:
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/berkurang Rp. 0,00
Jumlah Penerimaan kembali Investasi Setelah
Perubahan Rp. 0,00
(3) Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis
Pembiayaan:

a. Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah:
1) Semula Rp. 6.500.000.000,00
2) Berkurang Rp. (351.017.460,69)
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Jumlah Penyertaan Modal (Investasi) Setelah

Perubahan Rp.

6.148.982.539,31

b. Pembayaran Jangka Panjang Non Permanen:

1) Semula Rp.
2) Bertambah/berkurang Rp.

2.000.000.000,00
0,00

Jumlah Pembayaran Jangka Panjang Non

Permanen Setelah Perubahan Rp.

2.000.000.000,00

Pasal 5

Uraian lebih lanjut Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1,

tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini, yang terdiri

dari:
Lampiran I

Lampiran II

Lampiran III

Lampiran IV

Lampiran V

Lampiran VI

Lampiran VII :

Lampiran VIII :

Lampiran IX
Lampiran X

Lampiran XI

Ringkasan Perubahan APBD;

Ringkasan Perubahan APBD menurut Urusan Pemerintah Daerah
dan Organisasi;

Rekapitulasi Perubahan Belanja menurut Urusan Pemerintah
Daerah, Organisasi, Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan;

Rekapitulasi Perubahan Belanja menurut Urusan Pemerintah
Daerah, Organisasi, Program dan Kegiatan;

Rekapitulasi Perubahan Belanja Daerah Untuk Keselarasan dan
Keterpaduan Urusan Pemerintah Daerah dan Fungsi dalam
Kerangka Pengelolaan Keuangan Negara;

Daftar Perubahan Jumlah Pegawai Per Golongan dan Per Jabatan;

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang telah di tetapkan
dengan Peraturan Daerah;

Daftar kegiatan-kegiatan tahun anggaran sebelumnya yang belum
diselesaikan dan dianggarkan kembali dalam tahun anggaran ini;

Daftar Pinjaman Daerah dan Obligasi Daerah;
Daftar kriteria keadaan Darurat/Mendesak;

Daftar Dana Cadangan Daerah.

Pasal 6

(1) Dalam keadaan darurat, Pemerintah Daerah Kutai Barat dapat melakukan
pengeluaran yang belum tersedia angarannya, yang selanjutnya diusulkan
dalam rancangan Perubahan APBD dan/atau disampaikan dalam laporan
realisasi anggaran.

(2) Kedaan darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya
memenuhi kriteria sebagai berikut :

a. bukan merupakan kegiatan normal dari aktifitas Pemerintah Daerah Kutai
Barat dan tidak dapat diprediksi sebelumnya;

b. tidak diharapkan terjadi secara berulang;

c. berada di luar kendali dan pengaruh Pemerintah Daerah Kutai Barat; dan
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d. memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran dalam rangka
pemulihan yang tidak disebabkan oleh keadaan darurat.

Pasal 7
Landasan Operasional pelaksanaan Perubahan APBD Tahun Anggaran 2017 diatur
lebih lanjut dalam Peraturan Bupati tentang Penjabaran Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2017.

Pasal 8
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Kutai

Barat.

Ditetapkan di Sendawar,
pada tanggal 17 Oktober 2017.

BUPATI KUTAI BARAT,

ttd

FX. YAPAN

Diundangkan di Sendawar,
pada tanggal 17 Oktober 2017.

KEPALA BAGIAN HUKUM,

ttd

YACOB TULLUR

Yosef Stevanson
NIP. 19710119 200112 1 005

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KUTAI BARAT TAHUN 2017 NOMOR 3.

NOMOR REGISTRASI PERATURAN DAERAH KABUPATEN KUTAI BARAT, PROVINSI
KALIMANTAN TIMUR : 3/58/2017
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